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    BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai simpulan penelitian dan implikasi dari 

hasil penelitian, keterbatasan dari penelitian serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. Pada bagian pertama terdiri dari kesimpulan hasi penelitian 

berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dan pembahasan serta implikasi 

dari hasil penelitian. Bagian kedua terdiri dari keterbatasan yang dihadapi peneliti 

selama melakukan penelitian ini. Pada bagian terakhir berisi saran-saran bagi 

penelitian selanjutnya.  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh variabel independen yaitu financial stability, nature of industry, 

pergantian auditor, pergantian direksi dan hubungan politik terhadap financial 

statement fraud sebagai variabel dependen pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. Sampel perusahaan yang 

berhasil digunakan untuk penelitian ini yaitu 150 data sampel. Data sampel 

tersebut telah diuji dan dilakukan analisis pada bab sebelumnya, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa variabel 

pressure yang diproksikan dengan financial stability dari perusahaan
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2.  pertambangan periode 2014 – 2018 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap financial statement fraud. Hasil ini membuktikan bahwa variabel 

financial stability sebagai proksi pressure mampu digunakan untuk 

mendeteksi adanya perilaku financial statement fraud.  

3. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H2) menunjukkan bahwa variabel 

opportunity yang diproksikan dengan nature of industry dari perusahaan 

pertambangan periode 2014 – 2018 tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel nature of industry sebagai proksi opportunity belum 

mampu untuk mendeteksi adanya perilaku financial statement fraud. 

4. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H3) membuktikan bahwa variabel 

rationalization yang diproksikan dengan pergantian auditor dari 

perusahaan pertambangan periode 2014 – 2018 memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini membuktikan 

bahwa variabel pergantian auditor sebagai proksi rationalization dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya perilaku financial statement fraud. 

5. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H4) menunjukkan bahwa variabel 

capability yang diproksikan dengan pergantian direksi dari perusahaan 

pertambangan periode 2014 – 2018 tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel pergantian direksi sebagai proksi capability belum bisa 

menjadi alat untuk mendeteksi adanya perilaku financial statement fraud 
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6. Hasil dari pengujian hipotesis pertama (H5) menunjukkan bahwa variabel 

arrogance yang diproksikan dengan hubungan politik dari perusahaan 

pertambangan periode 2014 – 2018 tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel hubungan politik sebagai proksi arrogance belum mampu 

untuk menjadi alat dalam mendeteksi adanya perilaku financial statement 

fraud. 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan proksi hubungan politik untuk  

menjelaskan variabel arrogance.  

2. Hasil uji koefisien determinasi, nilai adjusted R square masih rendah 

hanya sebesar 0,079. Hasil ini berarti variabel independen hanya 

mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 7,9%. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan di Indonesia. 

 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan keterbatasan 

penelitian, berikut disampaikan beberapa saran yang diberikan untuk penelitian 

yang akan datang dan implikasi hasil penelitian : 
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a. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain dari 

variabel arrogance seperti proporsional saham yang dimiliki direksi, 

kebijakan hutang-piutang meragukan yang tidak diumumkan dan 

terbatasnya akses informasi entitas bertujuan khusus.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperpanjang tahun periode 

penelitian dan menggunakan lebih dari satu proksi untuk setiap 

variabel fraud pentagon sehingga diharapkan bisa mendapat hasil R 

square lebih tinggi. Ghozali (2016: 95) menyatakan setiap tambahan 

satu variabel independen akan meningkatkan nilai R square.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

perusahaan asing. 

 

b. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan beberapa penemuan dalam penelitian ini, salah satunya pada 

PT. Cakra Mineral tahun 2016 yang dilaporkan kepada OJK dan BEI oleh PT. 

Takaras dan PT. Murui terkait kasus manipulasi informasi akuntansi. PT. Cakra 

Mineral tahun 2016 memiliki nilai F-score 2,490 artinya perusahaan memiliki 

risiko tinggi terjadinya fraud, didukung dengan nilai financial stability sebesar -

0,0852 artinya perusahaan sedang dalam kondisi stabilitas keuangan yang buruk. 

Dari fenomena dan bukti yang diperoleh, berikut ini dijelaskan implikasi 

penelitian bagi kalangan akademis, perusahaan dan investor.  
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1. Bagi kalangan akademis : Teori fraud pentagon dapat digunakan sebagai alat 

untuk mendeteksi dan meminimalisis terjadinya  financial statement fraud, 

diharapkan juga mampu memberikan wawasan mengenai pencegehan dan 

pendeteksian terkait financial statement fraud. 

2. Bagi perusahaan : Terjadinya beberapa kasus terkait manipulasi informasi 

akuntansi, dapat menjadi peringatan bagi direksi untuk meningkatkan kontrol 

internal dengan memperhatikan teori fraud pentagon untuk meminimalisir 

terjadinya kecurangan. Hal ini dilakukan untuk menjaga kepercayaan pihak 

eksternal terhadap perusahaan dan keberlangsungan perusahaan.  

3. Bagi investor : Terkait keputusan berinvestasi, diharapkan dapat melakukan 

analisis pada perusahaan yang akan dipilih untuk berinvestasi. Hal ini penting 

untuk mencegah adanya kerugian karena adanya bentrok kepentingan dari 

manajemen. 
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